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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil Gerakan Literasi Sekolah (SLM) dalam 

meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa sekolah dasar khususnya di SD Negeri 08 

Timonong Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Partisipan 

penelitian meliputi kepala sekolah, wali kelas IV, dan siswa kelas IV. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan SLM telah dilakukan melalui tahapan pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran, seperti kegiatan membaca 15 menit, penyediaan pojok baca, 

dan keterlibatan guru secara aktif. Meskipun program ini menunjukkan peningkatan kemampuan 

literasi siswa, namun kendala yang ditemukan antara lain keterbatasan ruang kelas, kurangnya 

variasi buku, dan pemanfaatan perpustakaan yang kurang optimal. Temuan ini memberikan 

gambaran penting bagi sekolah dan guru dalam mengevaluasi efektivitas program literasi dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan literasi baca tulis 

pada jenjang sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, kemampuan literasi, membaca, menulis, sekolah dasar 

 

Abstract 
This study aims to describe the profile of the School Literacy Movement (SLM) in improving 

elementary school students' reading and writing literacy skills, especially at SD Negeri 08 

Timonong, Bengkayang Regency. This study uses a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. Research participants 

include the principal, homeroom teacher IV, and grade IV students. The study's results indicate 

that implementing SLM has been carried out through the stages of habituation, development, and 

learning, such as 15-minute reading activities, provision of reading corners, and active teacher 

involvement. Although this program shows an increase in students' literacy skills, obstacles 

include limited classroom space, a lack of book variety, and less than optimal library use. These 

findings provide an important picture for schools and teachers in evaluating the effectiveness of 

literacy programs and developing more innovative learning strategies to improve reading and 

writing literacy at the elementary school level 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dimiliki oleh peserta 

didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Kemampuan membaca dan 

menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengakses informasi dan mengembangkan pemikiran kritis. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca dan menulis di tingkat sekolah dasar masih 
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tergolong rendah. Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

bacaan serta mengekspresikan gagasan secara tertulis. Rendahnya minat baca dan 

kurangnya kebiasaan menulis di kalangan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya variasi bahan bacaan, keterbatasan fasilitas pendukung seperti pojok baca dan 

perpustakaan, serta lemahnya peran lingkungan sekitar dalam membudayakan literasi. 

Merespons kondisi tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai upaya sistematis untuk menumbuhkan budaya 

literasi di lingkungan pendidikan dasar (Putri et al., 2022).  

Gerakan Literasi Sekolah bertujuan membentuk kebiasaan membaca di sekolah 

melalui kegiatan sederhana seperti membaca buku non-pelajaran selama 15 menit sebelum 

memulai pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa, 

memperkaya kosakata, serta menstimulasi kemampuan menulis. Namun, implementasi 

GLS di berbagai sekolah masih menghadapi tantangan, baik dari segi kesiapan 

infrastruktur, keterlibatan guru, hingga strategi pelaksanaan yang belum optimal.  

Literasi berasal dari bahasa latin yaitu literatus yang berarti kemampuan membaca 

dan menulis, sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia literasi memiliki beberapa makna 

yaitu, kemampuan menulis dan membaca, suatu pengetahuan individu dalam mengolah 

informasi dan pengetahuan yang telah mencakap hidup dan penggunaan huruf untuk 

mengambarkan suatu bunyi atau kata, dan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 

tentang sistem perbukuan menyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk 

memaknai informasi secara kritis (Harahap et al., 2022). Literasi menurut UNESCO di 

dalam Kemedikbud (2017) yang dikutip dari Nur Berlian Venus Ali et al., (2019) literasi 

adalah rangkaian kesatuan dari kemampuan menggunakan kecakapan membaca, menulis 

dan berhitung. Literasi adalah kemampuan dasar yang perlu di miliki siswa karena literasi 

memudahkan siswa dalam memahami informasi, salah satu contoh literasi yang 

memudahkan dalam memahami dan menerima informasi adalah membaca dan menulis, 

literasi membaca dan menulis merupakan kemampuan literasi yang utama dibutuhkan 

siswa karena dengan adanya literasi siswa lebih mudah berkomunikasi dan lebih 

memahami informasi secara jelas dan kritis (Prayudha et al., 2023).  

Menurut Simbolon, (2023) secara khusus literasi memiliki manfaat dan tujuan yang 

dapat meningkatkan akademik peserta didik. Secara khusus tujuan literasi ada empat yaitu, 

menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi sekolah, yang kedua meningkatkan 

kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar memiliki kemampuan membaca dan menulis, 

yang ketiga menjadikan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan dan ramah, yang 

keempat menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan 

di sekolah yang bervariasi dan mewadahi berbagai strategi membaca yang menarik.  

Literasi  sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan membaca dan menulis, faktanya 

tingkat literasi siswa sekolah dasar masih sangat rendah karena masih kurangnya kesadaran 

siswa akan pentingnya membaca dan menulis, Membaca dan menulis adalah kegiatan yang 

sangat berpengaruh bagi pembelajaran siswa sekolah dasar dalam mendapatkan informasi, 

namun pada saat ini tingkat membaca buku sangat rendah anak-anak lebih memilih untuk 

bermain game, minimnya minat baca ini menyebabkan rendahnya kemampaun berpikir 

dan daya ingat (Prayudha  et al., (2023). Menurut Sumarti et al., (2020), ada enam jenis 

literasi yaitu, literasi digital sangat di perlukan pada era modern pada saat ini literasi digital 
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meliputi cara menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, dan jaringan secara efektif 

dan keterampilan digital ini memiliki peran besar dalam dunia kerja, pendidikan dalam 

kegitan sehari-hari, yang kedua literasi numerasi adalah keterampilan untuk memperoleh 

pemahaman dan menghitung matematika dasar dalam kegiatan sehari-hari, yang ketiga 

literasi finansial adalah menggunakan dana sesuai dengan kebutuhan, yang keempat literasi 

sains adalah keterampilan seorang dalam mengerti konsep ilmiah dan menerapkan dalam 

kehidupan sehari hari,yang kelima literasi budaya dan kewarganegaraan adalah bagaimana 

seseorang bisa memahami dan menghargai perbedaan yang ada dan dapat memahami 

tentang norma-norma dan hak asasi manusia, yang keenam literasi baca tulis mencakup 

keterampilan dan pemahaman dalam membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, 

serta memahami informasi untuk melakukan analisis. Literasi merupakan landasan penting 

dalam Pendidikan, dengan demikian kemampuan literasi membaca dan menulis menjadi 

salah satu aspek utama yang harus dikuasai.  

Menurut Ali, (2021) kemampuan literasi membaca dan menulis adalah dua 

kemampuan yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Kemampuan literasi 

membaca dan menulis adalah kemampuan  yang paling pertama siswa dapatkan, dengan 

mengenalkan cara membaca dan menulis dengan teknik-teknik tertentu sampai anak 

mampu mengungkapkan dalam bentuk tulisan, kemampuan membaca berguna dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi (Jatnika, 

2019). Literasi  sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan membaca dan menulis, faktanya 

tingkat literasi siswa sekolah dasar masih sangat rendah karena masih kurangnya kesadaran 

siswa akan pentingnya membaca dan menulis, membaca dan menulis adalah kegiatan yang 

sangat berpengaruh bagi pembelajaran siswa sekolah dasar dalam mendapatkan informasi, 

(Prayudha et al., 2023).   

Membaca dan menulis akan menambah wawasan siswa dan kemampuan membaca 

menulis akan berkembang dan menjadi kebiasaan siswa, tetapi pada saat ini meningkatkan 

literasi  kemampuan membaca dan menulis masih sulit karena minimnya kesadaran akan 

pentingnya kemampuan membaca dan menulis, redahnya literasi kemampuan membaca 

dan menulis ini dapat memberikan pengaruh negatif baik bagi siswa maupun orang lain, 

faktor rendahnya kemampuan literasi membaca dan menulis ini sendiri bisa dipengaruhi 

oleh kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, buku yang kurang bervariasi, dan 

kurangnya motiviasi siswa (Elendiana, 2020).  

Informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

kepala sekolah, dan  guru kelas IV ada beberapa siswa kelas IV yang masih tidak dapat 

membaca serta masih mengeja, oleh sebab itu raport pendidikan saat ini terkhusus literasi 

masih merah upaya sekolah meningkatkan raport pendidikan dengan menyediakan pojok 

baca di depan kantor dan di setiap kelas serta buku-buku bacaan yang bisa di baca siswa 

sebelum memulai kelas dan saat istirahat berlangsung serta menempel banner di pojok 

baca yang bisa di baca siswa. Program literasi ini juga belum berjalan dengan efektif 

karena waktu guru kelas yang belum optimal dan kurangnya ruangan kelas sehingga harus 

memakai ruangan perpustakaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pelaksanaan Gerakan Literasi 

Sekolah serta mengukur dampaknya terhadap kemampuan literasi membaca dan menulis 



Jurnal Pendidikan Sultan Agung, Vol. 5 No. 2, Juni 2025. hal. 150 - 161   

siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 08 Timonong. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan dalam pengembangan strategi literasi yang lebih efektif dan 

kontekstual. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) serta dampaknya terhadap kemampuan literasi membaca dan menulis siswa sekolah 

dasar. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 08 Timonong, Kabupaten Bengkayang. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru kelas IV, serta sepuluh siswa kelas IV 

yang terdiri dari lima siswa di atas dan lima siswa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Pemilihan subjek dilakukan secara purposive untuk mendapatkan data yang 

representatif sesuai tujuan penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan GLS di 

lingkungan sekolah, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali persepsi, 

pengalaman, dan kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah terkait pelaksanaan program 

literasi. Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap untuk memperkuat temuan lapangan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan guna mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait 

efektivitas program literasi yang dijalankan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksaan gerakan literasi sekolah (GLS) di SD Negeri 08 Timonong telah 

dilaksanakan selama kurang lebih satu tahun. Bagian observasi peneliti berfokus kepada 

Profil Gerakan Literasi yang sudah sekolah jalalankan kurang lebih satu tahun pada 

tahapan observasi Gerakan Literasi  Sekolah dibagi ke dalam tiga tahapan yaitu, tahapan 

pembiasaan, tahapan pengemabangan dan tahapan pembelajaran. 

 

Tabel 1. Gerakan Literasi Sekolah 

No Tahap 

Gerakan 

Literasi 

Bentuk Kegiatan Waktu 

1 Pembiasaan Siswa membaca buku selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilakukan di kelas 

masing-masing, bisa membaca secara individu (dalam 

hati) maupun bersama guru (membaca nyaring). Buku 

yang digunakan berasal dari pojok baca dan sudut 

baca sekolah. 

Setiap hari 

2 Pengemabangan Sekolah membuat poster literasi yang dipajang di 

pojok baca untuk memotivasi siswa, menambahkan 

koleksi buku di pojok baca, menyediakan buku-buku 

dari berbagai genre dan jenjang usia, membentuk 

mading literasi, dan mewawancarai kepala sekolah 

Tidak rutin, 

dilakukan 

sesuai 

kebutuhan 

dan 
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mengenai hambatan pelaksanaan literasi. ketersediaan 

sumber daya. 

3 Pembelajaran Siswa dilibatkan dalam kegiatan menulis kreatif 

berdasarkan bacaan, membuat mading, serta membaca 

intensif dan menulis ringkasan atau tanggapan dari 

buku yang dibaca, baik dari perpustakaan maupun 

sudut baca kelas. 

. 

Dilaksanakan 

sesuai jadwal 

pembelajaran 

atau integrasi 

dengan mata 

pelajaran 

tertentu. 

 

Hasil observasi yang dilakukan pada tahapan pengembangan indokator 15 menit 

membaca buku sekolah dan para wali kelas sudah menerapkan membaca buku 15 menit 

sebelum pebelajaran berlangasung, membaca buku 15 menit ini dilakukan di kelas masing-

masing,wali kelas sudah menerapkan membaca buku bersama-sama yang di ikuti seluruh 

siswa dan membaca buku dalam hati, buku-buku yang siswa gunakan untuk membaca 

sudah tersedia di sudut baca kelas dan sudut baca sekolah. Buku yang ada di pojok baca 

merupakan buku Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia 2022, genre buku yang tersedia unuk jenjang sekolah dasar meliputi, alam dan 

lingkungan, petualangan, anak indonesia, cerita rakyar, seni dan budaya, hewan dan 

tumbuhan.  

Pada Indikator menata sarana yang kaya literasi sekolah meningkatkan kesadaran 

dan minat baca sekolah membuat poster literasi yang terletak di pojok baca sekolah, 

tujuannya agar rasa ingin tahu peserta didik semakin bertambah dan memotivasi siswa 

untuk membaca, poster yang menarik dan memberikan informasi dapat memberikan 

peluang untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta didik, sekolah 

juga belum menyediakan mading sekolah untuk mendorong kreativitas peserta didik serta 

meningkatkan keteramilan menulis, melalui wawancara bersama kepala sekolah faktor 

penghambat Gerakan literasi sekolah yang ada di SD Negeri 08 Timonong ruangan 

perpustakaan yang menyatu dengan ruangan kelas IV serta angaran dana untuk melakukan 

kegiatan yang mendukung berjalannya literasi seperti penambahan ruangan kelas agar tida 

menyatu dengan perpustakaan, lomba membaca, penambahan buku cerita, pembuatan 

mading. Kegiatan kunjungan perpustaakn tidak berjalan dengan lancar dikarenakan kelas 

yang menyatu dengan perpustaakan pada akhirnya buku-buku yang ada di perpustakaan 

tidak terawatt peserta didik lebih memilih membaca di pojok baca dari pada di 

perpustakaan.  

Pada tahapan pengembangan indokator sekolah sudah menyiapkan buku bacaan 

nonpelajaran yang beraga, sekolah sudah menyiapkan beragam buku dengan genre yang 

ditempatkan di sudut baca masing-masing kelas maupun pojok baca sekolah, sedangkan 

kondisi buku yang ada di perpustakaan jarang dibaca mengakibatkan banyak buku-buku 

yang sudah rusak dikarenakan para peserta didik jarang berkunjung di perpustakaan untuk 

membaca buku maupun peminjaman buku. pada indikator memahami jenis teks untuk 

melihat tingkat pemahaman peserta didik kelas IV siswa membaca buku cerita dengan 

membaca dalam hati ada beberapa peserta didik yang sudah mampu untuk menyebutkan 



Jurnal Pendidikan Sultan Agung, Vol. 5 No. 2, Juni 2025. hal. 150 - 161   

stuktur teks seperti pendahuluan, isi dan penutup serta peserta didik sudah mampu 

menunjukan bagian-bagian cerita seperti tokoh utama dalam cerita dengan benar dan 

peserta didik sudah mampu untuk menunjukan tujuan dari jenis teks yang mereka baca, 

pada indokator memahami jenis teks peserta didik belum bisa menentukan tema utama 

yang ada pada buku cerita yang mereka baca untuk meningkatkan keterampilan analisis 

dan peserta didik juga sudah bisa menunjukan bagian pada tokoh utama dalam sebuah 

cerita pada indikator membuat ringkasan cerita siswa diminta untuk menuliskan kembali 

cerita menggunakan bahasa mereka sendiri namun siswa belum bisa menuliskan cerita 

menggunakan bahasa mereka sendiri tampa mengubah makna cerita, mereka lebih 

meringkas cerita denggan mengukuti alur cerita yang ada pada buku.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada tahap pembiasaan, kegiatan membaca 15 

menit sebelum pelajaran sudah rutin dilakukan di masing-masing kelas. Guru turut 

memimpin kegiatan membaca, dan buku bacaan disediakan di pojok baca kelas maupun di 

pojok baca sekolah. Namun, kunjungan ke perpustakaan belum berjalan efektif karena 

ruangan perpustakaan digunakan sebagai ruang belajar kelas IV. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Membaca (Pusmenjar, 2020)

No Aspek Indikator Persentase 

Pencapaian 

1 
Menemukan 

Informasi 

Menemukan, mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan 

80% 

2 Memahami 

Memahami, menyatukan informasi, 

membedakan ide-ide, menyimpulkan, 

mengelompokan. 

90% 

3 
Mengevaluasi dan 

Merefleksi 

Menganalisis, memprediksi dan penggunaan 

kata dan unsur-unsur dalam teks. 

85% 

 

 Pada tahap pengembangan, siswa menunjukkan pemahaman terhadap struktur teks 

seperti pengenalan tokoh dan bagian cerita. Meskipun demikian, sebagian besar siswa masih 

kesulitan dalam menyusun ringkasan cerita menggunakan bahasa mereka sendiri. Buku 

bacaan yang tersedia tergolong beragam, namun belum cukup untuk mendukung eksplorasi 

teks yang lebih kompleks. 

 

Tabel 3. Tingkatan Kemampuan Literasi Menulis  (Junita et al., 2022) 

No Aspek Indikator Tingkat Literasi 

1 
Penulis Awal 

Penulis bercerita melaui simbol gambar, 

huruf dan kata atau kalimat sederhana. 

Sangat Tinggi 

2 Penulis Pemuda 
Mampu mengembangkan ide menjadi 

beberapa paragraf dengan alur yang jelas. 

Tinggi 

3 Penulis Madya 

1. Mampu menganalisis dan 

menyampaikan argument. 

2. Menggunakan stuktur teks yang lebih 

kompleks seperti pengantar, isi dan 

kesimpulan. 

3. Menggunakan bahasa yang tepat, 

efektif serta memperhatikan kaidah 

tata bahasa yang tepat. 

Tinggi 
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Tahap pembelajaran menunjukkan bahwa siswa mampu membaca dengan nyaring, 

meskipun masih ada siswa yang belum bisa menyesuaikan intonasi atau ritme membaca. 

Aktivitas membaca dalam hati sudah cukup baik, dengan siswa dapat mengidentifikasi inti 

cerita. Namun, kegiatan membaca bersama masih belum berjalan efektif karena perbedaan 

kecepatan membaca di antara siswa. Dalam sesi tanya jawab, siswa belum terbiasa 

mengajukan pertanyaan untuk memperdalam pemahaman, dan hanya sedikit siswa yang 

mampu menyusun pertanyaan secara runtut. 

 Wawancara dengan kepala sekolah mengungkap bahwa keterbatasan ruang dan fasilitas 

menjadi kendala utama dalam optimalisasi GLS. Belum tersedianya mading sekolah dan 

terbatasnya waktu karena padatnya jadwal pelajaran menjadi faktor penghambat lain. Guru 

kelas IV menyatakan adanya peningkatan kemampuan membaca dan menulis setelah 

program literasi berjalan, meskipun masih ditemukan siswa yang malas membaca dan 

kesulitan dalam menulis dengan runtut. 

 

Pembahasan 

Pentingnya Literasi Membaca dan Menulis dalam Pendidikan Dasar  

Kemampuan literasi membaca dan menulis merupakan fondasi utama dalam 

pendidikan dasar. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai keterampilan membaca dan 

menulis semata, melainkan juga sebagai kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara kritis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya tingkat literasi pada peserta didik dapat menghambat pencapaian hasil belajar 

secara umum, serta memengaruhi perkembangan kecakapan hidup peserta didik.  

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 08 

Timonong menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sudah dilaksanakan, 

namun belum berjalan maksimal. Beberapa siswa, khususnya di kelas IV, masih 

mengalami kesulitan membaca—bahkan masih berada pada tahap mengeja. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun program literasi telah dirancang, implementasi di lapangan 

masih menghadapi berbagai kendala, mulai dari keterbatasan sarana dan prasarana hingga 

rendahnya motivasi siswa.  

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah  

Gerakan Literasi Sekolah sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 23 Tahun 

2015 menekankan pada pentingnya penumbuhan budi pekerti melalui budaya membaca. 

Implementasi di SD Negeri 08 Timonong terbagi ke dalam tiga tahapan, yakni tahap 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Pada tahap pembiasaan, kegiatan 

membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai telah dijalankan oleh para guru, dengan 

dukungan pojok baca di setiap kelas. Namun, perpustakaan sekolah tidak optimal berfungsi 

karena ruangan tersebut digunakan sebagai kelas IV akibat keterbatasan ruang. Hal ini 

menyebabkan siswa lebih banyak memanfaatkan pojok baca dibandingkan fasilitas 

perpustakaan. Tahap pengembangan menunjukkan adanya penyediaan buku-buku 

nonpelajaran dengan beragam genre. Meskipun begitu, keberagaman buku masih perlu 

ditingkatkan untuk merangsang minat baca siswa. Buku-buku yang tersedia belum 
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sepenuhnya mendukung analisis teks, pengidentifikasian tema, dan kegiatan merangkum 

yang menjadi bagian dari indikator literasi. Tahap pembelajaran, seperti membaca nyaring, 

membaca dalam hati, bertanya jawab, dan merangkum, menunjukkan bahwa siswa 

mengalami peningkatan. Akan tetapi, masih ada tantangan, seperti kesulitan dalam 

menyesuaikan intonasi saat membaca nyaring dan kurangnya keberanian dalam bertanya 

jawab. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa cenderung malu atau belum 

terbiasa aktif dalam komunikasi lisan.  

Faktor Pendukung dan Penghambat  

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas, faktor pendukung 

pelaksanaan GLS antara lain adanya dukungan dari pemerintah berupa buku-buku bantuan, 

keterlibatan guru dalam memfasilitasi pojok baca, serta kerja sama dengan pihak eksternal 

seperti Wahana Visi Indonesia. Namun, faktor penghambat seperti keterbatasan ruang 

kelas, tidak adanya mading sebagai sarana ekspresi menulis siswa, serta jadwal pelajaran 

yang padat menjadi tantangan yang perlu ditangani secara sistematis. Selain itu, kurangnya 

pembentukan tim literasi yang bertugas khusus dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan literasi juga menjadi salah satu penyebab belum optimalnya GLS di 

sekolah tersebut.  

Perbandingan Siswa di Atas dan di Bawah KKM  

Salah satu pendekatan dalam penelitian ini adalah membandingkan kemampuan 

literasi siswa yang berada di atas dan di bawah KKM. Siswa yang nilainya di atas KKM 

umumnya menunjukkan ketertarikan pada kegiatan membaca dan menulis, meskipun 

kegiatan menulis belum terintegrasi penuh dalam kegiatan literasi harian. Di sisi lain, siswa 

di bawah KKM menunjukkan kecenderungan untuk tidak menyukai membaca karena 

merasa kesulitan. Ini menunjukkan perlunya pendekatan berbeda untuk meningkatkan 

minat dan kemampuan mereka, seperti penggunaan media interaktif atau kegiatan literasi 

berbasis permainan edukatif.  

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa Gerakan Literasi Sekolah berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta didik, namun 

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pelaksanaan di lapangan. Perlu 

adanya penguatan kapasitas guru, penyediaan sarana yang memadai, serta integrasi 

kegiatan literasi dalam seluruh proses pembelajaran.  

Ada tahapan pembelajaran indikator membaca buku dnegan nyaring siswa diminta 

untuk membaca buku di depan kelas satu persatu, peserta didik membaca menggunakan 

intonasi yang sesuai untuk memenunjukan makna atau emosi teks namun peserta didik 

hanya membaca menggunakan volume suara yang datar dengan nada suara yang keras, 

peserta didik juga belum bisa menyesuaikan nada suara dengan karakter atau suasana 

dalam cerita, peserta didik sudah mampu membaca dengan valome suara yang keras 

namun ada beberapa peserta didik yang masih mengeja dalam membaca yang menyulitkan 

peserta didik untuk menyesuaikan nada suara dan emosi yang ada dalam cerita. Pada 

indikator membaca dalam hati peserta didik sudah mampu menyebutkan inti dari cerita dan 

peserta diidk mendidentifikasi informasi utama pada cerita. Pada indikator membaca 

bersama peserta didik belum bisa membaca bersama dengan kecepatan yang seragam dan 

peserta didik belum bisa menyesuaikan bacaan dengan kelompok masih ada yang 

membaca cepat tidak mengikuti tanda baca. pada indikator bertanya jawab peserta didik 
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belum berani untuk bertanya jawab maupun untuk memperdalam pemahaman terhadap 

materi dan mengakibatkan peserta didik belum bisa menyusun kalimat yang jelas dan 

mudah dipahami. Pada tahapan merangkum peserta didik sudah bisa membuat rangkuman 

dari teks yang sudah dibaca dan peserta didik membuat rangkuman yang singkat padat dan 

jelas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Firdausi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

implementasi GLS dapat meningkatkan kemampuan literasi, namun membutuhkan strategi 

yang konsisten dan dukungan fasilitas. Begitu pula Nou et al. (2023) menekankan 

pentingnya media dan lingkungan yang mendukung dalam memperkuat kebiasaan 

membaca dan menulis siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

GLS di SD Negeri 08 Timonong telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi siswa, namun masih memerlukan penguatan dalam hal evaluasi program, 

ketersediaan sarana, dan pelibatan seluruh warga sekolah secara konsisten. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Profil Gerakan Literasi dalam Pengukuran 

Kemampuan Literasi Membaca dan Menulis Siswa Sekolah Dasar", dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri 08 Timonong telah berjalan namun 

belum sepenuhnya optimal. Program membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai telah 

dilaksanakan secara konsisten, dan siswa telah dikenalkan dengan berbagai genre buku melalui 

pojok baca yang tersedia di setiap kelas. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam 

pelaksanaan GLS, seperti keterbatasan ruang kelas yang menyebabkan perpustakaan tidak 

difungsikan sebagaimana mestinya, serta belum tersedianya media ekspresi siswa seperti 

majalah dinding (mading).  

Kemampuan literasi membaca dan menulis siswa menunjukkan peningkatan, terutama 

pada siswa yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mereka menunjukkan 

minat yang lebih tinggi terhadap kegiatan literasi. Namun, sebagian siswa yang masih berada 

di bawah KKM menunjukkan hambatan dalam memahami teks dan mengekspresikan ide 

dalam tulisan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih individual dan kreatif 

dalam pelaksanaan kegiatan literasi agar dapat menjangkau semua tingkat kemampuan siswa. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, disarankan agar sekolah membentuk Tim Literasi 

Sekolah yang memiliki peran dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh 

program literasi. Tim ini juga dapat mengadakan pelatihan kepada guru mengenai metode 

literasi yang bervariasi dan menyenangkan, serta menyusun strategi untuk meningkatkan 

keterlibatan seluruh warga sekolah termasuk orang tua dalam mendukung budaya literasi. 

Selain itu, pemerintah daerah atau pihak terkait diharapkan dapat membantu dalam 

pengadaan ruang kelas tambahan agar perpustakaan dapat difungsikan kembali secara 

optimal. Penambahan jenis buku bacaan yang lebih bervariasi, penyediaan mading sebagai 

media kreativitas siswa, serta pelaksanaan kegiatan literasi  lebih inovatif seperti lomba 

cerita, menulis puisi, atau membaca nyaring dapat menjadi langkah efektif dalam 

meningkatkan minat dan kemampuan literasi membaca serta menulis peserta didik. 
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